
 
 

1665 

 

 

 

 

MEMBANGUN MASYARAKAT 5.0 DI ERA DIGITAL MELALUI 

PENDIDIKAN DAN KOMUNIKASI BERKELANJUTAN 

 
Jhimshy Simonigar1, Geraldo Valentino Rotty2, Naniek N. Setijadi3 

123Universitas Pelita Harapan, Jakarta, Indonesia 

01689230011@student.uph.edu1, 01689230010@student.uph.edu2, naniek.setijadi@uph.edu3 

 

  ABSTRAK 

Kata kunci: 

Komunikasi, Masyarakat 

5.0, Participatory 

Development, 

Pendidikan 

 

 

 Penelitian ini menjelajahi transformasi pendidikan dalam konteks Masyarakat 

5.0, menekankan pentingnya literasi digital dan peran guru. Fokus utama adalah 

pada integrasi konsep participatory development dan konstruktivisme, serta 

dampak kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran, dengan penekanan khusus 

pada integrasi etika dalam kurikulum. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian 

ini menganalisis layanan pendidikan online, menyoroti kontribusi AI dalam 

personalisasi pembelajaran. Temuan menunjukkan penerapan prinsip 

konstruktivisme dengan pendekatan pembelajaran aktif dan personalisasi 

melalui kecerdasan buatan. Analisis epistemologis pada peran AI dan etika 

menggambarkan pemahaman mendalam terhadap dampak teknologi dalam 

proses pembelajaran. Integrasi AI dan etika juga mencerminkan prinsip 

konstruktivisme dalam memandang pembelajaran sebagai konstruksi 

pengetahuan. Penelitian ini memberikan perspektif konseptual tentang literasi 

digital, peran guru, dan kontribusi AI dalam konteks pendidikan Masyarakat 

5.0, membangun ruang diskusi tentang integrasi pendekatan partisipatif dan 

konstruktivisme untuk pembelajaran berkelanjutan. 
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This research explores the transformation of education in the context of Society 

5.0, emphasizing the significance of digital literacy and the role of teachers. 

The primary focus lies on integrating the concepts of participatory development 

and constructivism, along with the impact of Artificial Intelligence (AI) in 

learning, with a specific emphasis on the integration of ethics into the 

curriculum. Through a qualitative approach, the study analyzes online 

educational services, highlighting the contributions of AI in personalized 

learning. Findings indicate the application of constructivist principles with an 

emphasis on active learning and personalization through artificial intelligence. 

Epistemological analysis of the role of AI and ethics (illustrates a profound 

understanding of the technological impact on the learning process. The 

integration of AI and ethics also mirrors the constructivist principle in viewing 

learning as knowledge construction. This research provides a conceptual 

perspective on digital literacy, the role of teachers, and the contributions of AI 

in the context of education in Society 5.0, fostering a discourse on integrating 

participatory and constructivist approaches for sustainable learning.  

 

 

PENDAHULUAN  

Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi dan transformasi digital, 

masyarakat global kini menghadapi fenomena baru yang disebut Masyarakat 5.0 

(Carayannis & Morawska-Jancelewicz, 2022). Paradigma ini bertujuan 

mengintegrasikan teknologi ke dalam kehidupan sehari-hari, di mana teknologi dan 

manusia saling melengkapi, berkolaborasi, dan mengoptimalkan potensi masing-

masing. Transformasi ini mempengaruhi banyak aspek, termasuk pendidikan, yang 
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mengadopsi metode modern dengan menggunakan platform pendidikan berbasis 

teknologi (Haleem et al., 2022). 

Lembaga pendidikan kini telah mengambil langkah signifikan dengan 

mengadopsi metode modern melalui platform pendidikan berbasis teknologi (Haleem et 

al., 2022). Transformasi ini tidak hanya terbatas pada tingkat pengajaran, tetapi juga 

melibatkan perubahan dalam struktur bisnis perusahaan pendidikan. Penerapan sistem 

modern ini mencerminkan adaptasi terhadap perkembangan zaman, di mana integrasi 

teknologi menjadi suatu keharusan untuk memajukan sistem pendidikan secara umum. 

Dalam menjawab tantangan era digital, literasi digital menjadi kunci penting. 

Tujuannya adalah memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pemanfaatan 

media digital secara bijak (Idris P et al., 2023). Literasi digital juga berperan sebagai 

langkah preventif terhadap masalah-masalah yang mungkin timbul, termasuk 

penyalahgunaan media sosial dan keamanan digital. Dalam perspektif umum, 

kecerdasan buatan (AI) turut memainkan peran penting, terutama dalam mengubah data 

besar dari Internet of Things (IoT) menjadi pengetahuan baru dan meningkatkan 

kemampuan manusia melalui solusi teknologi pembelajaran berbasis AI (Alahi et al., 

2023). Pendidikan berbasis AI bertujuan mendorong pemerataan kualitas pembelajaran 

di seluruh wilayah dan membentuk masyarakat yang adaptif dan berdaya saing. 

Dengan pemaparan dari beberapa fenomena diatas terkait penggunaan teknologi 

yang mendukung masyarakat 5.0, maka muncul beberapa pertanyaan terkait 

implementasi partisipatif dari teknologi dalam pembangunan masyarakat 5.0. Pertama, 

bagaimana konsep ini dapat diimplementasikan secara partisipatif dengan melibatkan 

aktivitas partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan implementasi akan menjadi titik 

berat penelitian. Selain itu, artikel juga akan mengeksplorasi kontribusi pendidikan 

dalam membentuk individu yang tidak hanya mampu beradaptasi, tetapi juga memiliki 

kapasitas untuk berkontribusi dalam Masyarakat 5.0. Peran komunikasi berkelanjutan 

dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan Masyarakat 

5.0, khususnya dalam menjembatani informasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, 

dan masyarakat, juga akan menjadi fokus kajian. Selain itu, penelitian akan 

mengidentifikasi tantangan utama dalam mengintegrasikan konsep participatory 

development serta mencari solusi konseptual untuk mengatasi tantangan tersebut. 

Puncaknya, evaluasi dampak dari penerapan pendekatan partisipatif dalam pendidikan 

dan komunikasi diharapkan dapat memberikan wawasan tentang keberlanjutan 

pembangunan Masyarakat 5.0, mempertimbangkan dinamika perubahan teknologi dan 

kebutuhan masyarakat. 

 

Masyarakat 5.0 

Masyarakat 5.0 menunjukkan evolusi revolusioner dalam hubungan antara 

manusia dan teknologi, membawa paradigma baru yang didefinisikan oleh integrasi 

mendalam teknologi digital canggih seperti kecerdasan buatan, internet of things (IoT), 

big data, dan teknologi lainnya (Bungin et al., 2021). Konsep masyarakat 5.0 

menekankan adopsi teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. Sebagai 

contoh, di sektor kesehatan, implementasi IoT dan big data dapat mengarah pada sistem 

pemantauan kesehatan yang terus-menerus, memungkinkan deteksi dini penyakit dan 

penanganan yang lebih personal. Di bidang lingkungan, teknologi dapat digunakan 

untuk memonitor dan mengelola sumber daya alam secara lebih efisien, membantu 

menciptakan masyarakat yang berkelanjutan (Tavares et al., 2022). 



1667 

 

Integrasi teknologi dalam masyarakat 5.0 bukan hanya tentang penggunaan 

perangkat pintar atau konektivitas yang lebih baik, melainkan juga tentang menciptakan 

hubungan yang lebih erat antara manusia dan mesin (Tavares et al., 2022). Keterlibatan 

manusia dalam proses teknologi menjadi kunci, menggalakkan kolaborasi dan interaksi 

yang lebih dekat antara manusia dan kecerdasan buatan (Arslan et al., 2022). Hal ini 

menciptakan peluang untuk pengembangan keahlian baru dan model bisnis yang lebih 

inklusif. Dengan semakin meningkatnya integrasi teknologi dalam kehidupan sehari-

hari, penting untuk mempertimbangkan aspek privasi dan perlindungan data (Katlili et 

al., 2019). Perlu dibangun kerangka regulasi yang kokoh untuk menjaga keseimbangan 

antara kemajuan teknologi dan hak-hak individu. 

Dalam menghadapi era Society 5.0, satuan pendidikan memegang peran krusial 

sebagai gerbang utama dalam mempersiapkan SDM unggul (Azhar, 2022). Konsep 

Society 5.0 muncul sebagai respons terhadap gejolak disrupsi yang diakibatkan oleh 

Revolusi Industri 4.0, dengan tujuan menciptakan masyarakat yang cerdas, 

berkelanjutan, dan inklusif. Perubahan paradigma pendidikan menjadi esensial, di mana 

pendidik bukan hanya menjadi penyedia materi pembelajaran, tetapi juga menginspirasi 

kreativitas peserta didik, menjadi fasilitator, tutor, dan pembelajar (Fitria & Suminah, 

2020). 

Dalam perspektif Society 5.0, literasi digital menjadi kunci untuk menghadapi 

perubahan besar ini. Pendidik perlu memiliki kemampuan literasi data, literasi 

teknologi, dan literasi manusia untuk memastikan bahwa mereka dapat memandu 

peserta didik dalam menghadapi kompleksitas dan tantangan di era digital (Sandra & 

Yuliawan, 2022). Selain itu, pemanfaatan teknologi seperti Internet of Things (IoT), 

Virtual/Augmented Reality, dan Artificial Intelligence (AI) juga menjadi fokus dalam 

mendukung kebutuhan pembelajaran. Peran guru di era Society 5.0 menjadi kunci 

keberhasilan dalam menghadapi revolusi industri baru ini. Guru dituntut untuk menjadi 

penggerak yang mengutamakan murid, memiliki inisiatif untuk perubahan, terus 

berinovasi, dan berpihak kepada murid (Fitria & Suminah, 2020).  

Meskipun teknologi mengalami perkembangan pesat, peran guru yang 

melibatkan interaksi langsung di kelas, ikatan emosional guru-siswa, penanaman 

karakter, dan menjadi teladan tetap tak tergantikan. Pendidikan perlu berevolusi dengan 

mempersiapkan literasi baru seperti literasi data, literasi teknologi, dan literasi sumber 

daya manusia guna menjawab tuntutan era Society 5.0. Kesuksesan negara dalam 

menghadapi revolusi industri baru ini sangat bergantung pada kualitas pendidik dan 

kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan perubahan global. 

 

Participatory Development dalam Dunia Pendidikan 

Penerapan teori Participatory Development dalam konteks pendidikan 

berkelanjutan membawa perubahan mendasar dalam paradigma pengembangan (Kioupi 

& Voulvoulis, 2019). Sebagai tanggapan terhadap kritik terhadap upaya pembangunan 

yang sebelumnya bersifat top-down, Menurut Rogers dalam Littlejohn (2017) teori ini 

menekankan pada partisipasi aktif masyarakat dalam seluruh siklus perencanaan dan 

implementasi pendidikan. Partisipasi masyarakat dalam konteks ini melibatkan 

serangkaian praktik, dimulai dari perencanaan bersama yang melibatkan masyarakat 

dalam menyusun rencana pendidikan berkelanjutan. Masyarakat bukan hanya menjadi 

penerima kebijakan pendidikan, tetapi menjadi agen yang berperan aktif dalam 

menentukan arah dan tujuan pembangunan pendidikan (Kioupi & Voulvoulis, 2019). 
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Konsep partisipasi masyarakat juga mencakup pemahaman mendalam terhadap 

kebutuhan lokal (McEvoy et al., 2019). Melalui partisipasi, masyarakat dapat 

mengidentifikasi aspirasi dan kebutuhan unik mereka, yang dapat diintegrasikan ke 

dalam kurikulum dan program pendidikan. Adanya partisipasi ini juga memicu 

pembentukan jaringan komunitas yang kuat, di mana berbagai pemangku kepentingan, 

mulai dari guru, orang tua, hingga pelajar, bekerja bersama-sama untuk mendukung 

keberlanjutan pendidikan (Müller et al., 2020). 

Model pengambilan keputusan bersama merupakan salah satu aspek kunci teori 

Participatory Development dalam pendidikan menurut Rogers dalam Littlejohn (2017). 

Proses pengambilan keputusan menjadi lebih demokratis, dengan masyarakat memiliki 

peran penting dalam menentukan arah dan strategi pembangunan pendidikan (Sant, 

2019). Hal ini membawa konsep pemberdayaan lokal, di mana masyarakat memiliki 

kendali dan tanggung jawab dalam mengelola sumber daya serta alokasi anggaran untuk 

mendukung pendidikan di tingkat lokal. Lebih dari sekadar memberikan input, 

masyarakat juga terlibat dalam evaluasi kinerja pendidikan, menciptakan siklus umpan 

balik yang memperkuat keberlanjutan dan efektivitas program pendidikan. 

Penerapan teori Participatory Development dalam pendidikan berkelanjutan di 

Masyarakat 5.0 menciptakan landasan untuk sistem pendidikan yang responsif dan 

inklusif (Kioupi & Voulvoulis, 2019). Partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan 

dan pengambilan keputusan tidak hanya menjawab kebutuhan lokal, tetapi juga 

menciptakan lingkungan belajar yang demokratis, di mana setiap stakeholder memiliki 

peran aktif dalam membentuk pendidikan yang relevan dengan kebutuhan dan aspirasi 

masyarakat itu sendiri. Melalui pendekatan ini, teori Participatory Development tidak 

hanya menciptakan keberlanjutan, tetapi juga menggambarkan suatu visi pendidikan 

yang berpusat pada manusia dan berkembang bersama-sama dengan perkembangan 

teknologi. 

 

 

 

Komunikasi sebagai Alat Utama Pendidikan 

Dalam mengilhami partisipasi aktif masyarakat dalam pendidikan berkelanjutan, 

peran komunikasi menjadi esensial (Bibri et al., 2020). Konsep komunikasi horizontal, 

yang mendasarkan diri pada pertukaran gagasan dan pengalaman tanpa adanya hirarki 

yang mendominasi, membentuk pondasi partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pendidikan yang berkelanjutan. Komunikasi horizontal tidak hanya 

menganggap informasi sebagai alat, melainkan sebagai sarana untuk membentuk 

kolaborasi, di mana setiap individu dapat memberikan kontribusi berharga dalam proses 

pengambilan keputusan dan pengembangan program Pendidikan (Pauline Ohiagu, 

2010). Dalam esensinya, komunikasi horizontal menciptakan suasana di mana dialog 

antara masyarakat, pendidik, dan pembuat kebijakan menjadi dinamis, inklusif, dan 

berdaya upaya. 

Dalam mendalami konsep komunikasi horizontal, penting untuk memahami 

bagaimana pertukaran ide, pengalaman, dan pengetahuan diantara anggota masyarakat 

dapat memperkaya diskusi seputar pendidikan berkelanjutan (Javaid et al., 2022). 

Dengan memberikan ruang bagi setiap individu untuk berbagi pemahaman lokal dan 

pengalaman pribadi, komunikasi horizontal menciptakan wadah untuk pemberdayaan 

masyarakat. Pemahaman kolektif terhadap kebutuhan dan aspirasi lokal dapat 

membentuk dasar bagi perencanaan pendidikan yang lebih responsif dan relevan. Dalam 



1669 

 

hal ini, komunikasi horizontal bukan sekadar jalur komunikasi, melainkan fondasi dari 

partisipasi masyarakat yang berdaya saing. 

Teknologi komunikasi, sebagai pengembangan dari konsep komunikasi, 

memainkan peran penting dalam memperluas dan mendalami partisipasi masyarakat 

dalam konteks pendidikan berkelanjutan. Di tengah era Masyarakat 5.0 yang terhubung 

secara digital, teknologi komunikasi tidak hanya menyederhanakan akses terhadap 

informasi, tetapi juga memungkinkan masyarakat terlibat dalam diskusi dan 

pengambilan keputusan lintas wilayah (Carayannis & Morawska-Jancelewicz, 2022). 

Melalui platform daring, masyarakat dapat merangkul keragaman pandangan, 

menciptakan ekosistem pembelajaran kolaboratif yang tidak terbatas oleh batas 

geografis. Selain itu, teknologi komunikasi menjadi alat utama untuk membentuk 

jaringan partisipatif yang menghubungkan masyarakat lokal dengan pengetahuan 

global. 

Teknologi komunikasi tidak hanya menghadirkan kesempatan untuk pertukaran 

informasi, tetapi juga untuk partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan. Masyarakat 

dapat berkontribusi dalam perencanaan, menyusun strategi implementasi, dan 

mengevaluasi dampak dari program pendidikan berkelanjutan (Sari & Purwanta, 2021). 

Penggunaan teknologi komunikasi secara cerdas mendorong inklusivitas, memastikan 

bahwa suara setiap elemen masyarakat didengar dan dihargai. Dengan demikian, 

teknologi komunikasi bukan hanya menjadi medium untuk menyampaikan informasi, 

tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan kolaborasi dan partisipasi masyarakat 

yang lebih luas. 

Dalam sinergi antara komunikasi horizontal dan teknologi komunikasi, 

terwujudlah sebuah ekosistem pendidikan berkelanjutan yang responsif, inklusif, dan 

adaptif terhadap kebutuhan masyarakat lokal di era Masyarakat 5.0 (Sari & Purwanta, 

2021). Kombinasi ini menciptakan lingkungan di mana partisipasi bukan sekadar 

sebuah kata, melainkan nilai yang tertanam dalam setiap tahap perencanaan, 

implementasi, dan evaluasi program pendidikan. Sebagai hasilnya, terbentuklah suatu 

paradigma pendidikan yang lebih demokratis, berpusat pada manusia, dan membuka 

peluang bagi setiap individu untuk terlibat aktif dalam menciptakan masa depan 

pendidikan yang berkelanjutan. 

 

METODE  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan fokus pada analisis teks, 

seiring dengan landasan konseptual yang dijelaskan oleh Cogaltay dan Karadag (2015). 

Proses penelitian dimulai dengan mengumpulkan dokumen-dokumen dan sumber teks 

yang terkait dengan topik penelitian. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, data 

teks tersebut kemudian dianalisis dengan mempertimbangkan aspek-aspek seperti tema, 

motif, dan makna yang terkandung di dalamnya. Selain itu, penelitian ini juga 

melibatkan observasi terhadap berbagai jenis layanan pendidikan dan komunikasi 

berkelanjutan online, mengacu pada metode yang diuraikan oleh (2006) untuk 

mendalami pemahaman konteks dan realitas yang tercermin dalam dokumen-dokumen 

tersebut. 

Hasil analisis teks dan observasi dalam penelitian ini diinterpretasikan dengan 

tujuan menghasilkan temuan yang dapat memberikan pemahaman yang mendalam dan 

kontekstual terkait fenomena layanan pendidikan dan komunikasi berkelanjutan online 

di era Masyarakat 5.0. Tujuan penelitian melalui perumusan masalah adalah untuk 

melakukan analisis mendalam terhadap fenomena layanan tersebut dalam kerangka 
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konstruksi sosial teknologi. Langkah awal penelitian ini adalah menemukan elemen-

elemen baru yang bersifat empiris terkait pemanfaatan layanan tersebut dalam 

masyarakat. Selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk menggali dan mengeksplorasi 

konsep-konsep yang menjadi pedoman dalam konteks layanan pendidikan dan 

komunikasi berkelanjutan online. Tujuan ketiga adalah mengintegrasikan asumsi, 

proposisi, temuan, dan diskusi untuk mencapai pemahaman holistik terhadap fenomena 

ini. 

Dengan mengacu terhadap penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari & 

Purwanta (2021) bahwa penerapan kecerdasan buatan (artificial intelligence) dalam 

menghadapi transformasi pendidikan digital dapat menjadi alternatif yang efektif bagi 

pendidik. Kecerdasan buatan (AI) mampu mendukung proses pembelajaran kreatif 

dengan implementasi pendidikan seumur hidup, menciptakan perubahan perilaku yang 

lebih baik secara kognitif, afektif, dan psikometrik, terutama dalam konteks era 

masyarakat 5.0. Penelitian ini menjelaskan bahwa kecerdasan buatan tidak 

menggantikan peran guru, melainkan mendukung kegiatan pembelajaran kreatif dan 

membantu guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis STEM. Menggunakan 

metode kualitatif dengan systematic literature review, hasil penelitian ini memberikan 

landasan untuk melanjutkan penelitian dengan fokus pada integrasi kecerdasan buatan 

dalam konteks pembelajaran kreatif berbasis STEM. 

Selanjutnya penelitian terdahulu oleh Tavares, et al. (2023) mengeksplorasi 

dampak dan harapan Era 5.0 terhadap profesi akuntansi melalui tinjauan literatur 

sistematis. Temuan utama menyoroti perlunya kerjasama antara institusi pendidikan, 

peserta, dan pemangku kepentingan lainnya untuk berhasil menyesuaikan kembali 

sumber daya manusia dalam menghadapi transformasi digital. Metode penelitian ini 

mencakup tinjauan literatur sistematis mengidentifikasi konsekuensi Era 5.0 terhadap 

profesi akuntansi, serta memberikan wawasan kontekstual baru. Hasil penelitian ini 

menciptakan dasar pemahaman tentang tantangan teknologis dan kebutuhan adaptasi 

profesi akuntansi, menekankan perlunya perubahan kurikulum untuk mencapai 

keseimbangan antara pengetahuan tradisional dan keterampilan teknologi. Meskipun 

tinjauan literatur ini memberikan gambaran umum, saran untuk penelitian mendatang 

mencakup keterlibatan lebih lanjut dari mahasiswa, pengajar, dan pihak industri untuk 

mendalami lebih lanjut mengenai kebutuhan dan keterampilan yang diperlukan di masa 

depan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Implementasi Masyarakat 5.0 memerlukan pendekatan partisipatif dan inklusif, 

khususnya dalam pendidikan dan komunikasi. Pendidikan harus ditingkatkan sebagai 

landasan utama dengan transformasi sistem pendidikan menjadi inklusif dan inovatif. 

Hal ini tidak hanya melibatkan peningkatan kesadaran terhadap nilai-nilai Masyarakat 

5.0, tetapi juga pengembangan keterampilan kritis, literasi digital, dan soft skills melalui 

kurikulum yang responsif. Di sisi lain, komunikasi berkelanjutan menjadi kunci untuk 

membentuk persepsi positif dan mengatasi potensi resistensi terhadap perubahan. 

Melibatkan masyarakat sebagai pemangku kepentingan utama dalam perencanaan dan 

pelaksanaan inisiatif Masyarakat 5.0 bukan hanya memberikan rasa memiliki kepada 

masyarakat tetapi juga memastikan kebijakan yang diusung mencerminkan kebutuhan 

dan aspirasi mereka. Melalui sinergi antara pendidikan inklusif, komunikasi 

berkelanjutan, dan partisipasi masyarakat dalam perencanaan serta implementasi, 
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konsep Masyarakat 5.0 dapat diwujudkan dengan lebih efektif, memastikan masyarakat 

dapat lebih bermanfaat dan memberdayakan diri mereka dalam menghadapi dinamika 

serta mengoptimalkan peluang yang ditawarkan oleh era digital yang terus berkembang. 

 

Pembahasan 

Implementasi Masyarakat 5.0 

Implementasi konsep Masyarakat 5.0 secara partisipatif dalam konteks 

pembangunan masyarakat di era digital membutuhkan suatu pendekatan yang holistik 

dan inklusif (Tavares et al., 2022). Pendidikan sebagai landasan utama harus 

ditingkatkan untuk membangun kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap nilai-

nilai serta manfaat yang diusung oleh Masyarakat 5.0 dimana melibatkan transformasi 

sistem pendidikan menjadi suatu wadah yang inklusif dan inovatif. 

Komunikasi yang efektif menjadi kunci untuk membentuk persepsi positif dan 

mengatasi potensi resistensi terhadap perubahan (Bungin et al., 2021). Masyarakat dapat 

diintegrasikan sebagai pemangku kepentingan utama dalam perancangan dan 

pelaksanaan inisiatif Masyarakat 5.0. Peningkatan partisipasi ini tidak hanya 

memberikan rasa memiliki kepada masyarakat tetapi juga memastikan bahwa kebijakan 

yang diusung mencerminkan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Melalui sinergi antara 

pendidikan yang inklusif, komunikasi berkelanjutan, dan partisipasi masyarakat dalam 

perencanaan serta implementasi, konsep Masyarakat 5.0 dapat diwujudkan dengan lebih 

efektif, memastikan bahwa masyarakat dapat lebih bermanfaat dan memberdayakan diri 

mereka dalam menghadapi dinamika serta mengoptimalkan peluang yang ditawarkan 

oleh era digital yang terus berkembang (Tavares et al., 2022). 

 

Kontribusi Pendidikan dalam Terbentuknya Masyarakat 5.0 

Pendidikan memiliki peran sentral sebagai landasan untuk membentuk individu 

yang mampu beradaptasi dan berkontribusi secara efektif dalam Masyarakat 5.0. Dalam 

konteks Masyarakat 5.0, pendidikan didesain untuk mengembangkan keterampilan yang 

relevan dengan kebutuhan zaman (Idris P et al., 2023). Pendidikan yang inklusif harus 

memasukkan pemahaman mendalam tentang teknologi, literasi digital, dan pemikiran 

kritis sebagai bagian integral dari kurikulum. Pendidikan menekankan pengembangan 

soft skills atau keterampilan lunak seperti kolaborasi, kreativitas, dan kemampuan 

berkomunikasi. Individu yang memiliki kemampuan ini akan lebih mampu beradaptasi 

dengan perubahan cepat yang terjadi di era digital, dan mampu berkontribusi secara 

positif dalam pengembangan Masyarakat 5.0 (Haleem et al., 2022).  

Pendidikan harus mendorong pemberdayaan diri (self-empowerment) dan 

kemandirian belajar. Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan 

inisiatif, pemecahan masalah, dan pemikiran kreatif, pendidikan dapat membentuk 

individu yang tidak hanya mengikuti perkembangan teknologi, tetapi juga menjadi 

penggerak perubahan yang proaktif dalam masyarakat (Carayannis & Morawska-

Jancelewicz, 2022). Dengan demikian, pendidikan menjadi pondasi kunci untuk 

membekali individu dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan agar dapat 

beradaptasi dan berkontribusi secara optimal dalam dinamika Masyarakat 5.0. 

 

Peran Komunikasi dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat 

Peran komunikasi berkelanjutan sangat krusial dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam proses pembangunan Masyarakat 5.0, terutama dalam menjembatani 

informasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat. Komunikasi 
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berkelanjutan menciptakan saluran informasi yang terbuka dan transparan antara 

pemerintah dan masyarakat (Carayannis & Morawska-Jancelewicz, 2022). Dengan 

memberikan akses yang lebih mudah terhadap informasi terkini tentang inisiatif 

Masyarakat 5.0, masyarakat dapat lebih baik memahami tujuan, manfaat, dan dampak 

dari perkembangan teknologi yang diusung. 

Komunikasi berkelanjutan juga memberikan wadah bagi lembaga pendidikan 

untuk berbagi informasi secara efektif kepada masyarakat (Legi et al., 2023). Sekolah 

dan universitas dapat menggunakan platform komunikasi ini untuk menyampaikan 

kurikulum yang terkait dengan Masyarakat 5.0, mengenalkan inovasi-inovasi 

pendidikan, dan membuka ruang diskusi tentang bagaimana pendidikan dapat menjadi 

pilar utama dalam pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. 

Dengan membangun saluran komunikasi berkelanjutan, pemerintah, lembaga 

pendidikan, dan masyarakat dapat saling bekerjasama secara lebih efektif dalam 

mencapai visi Masyarakat 5.0 (Legi et al., 2023). Komunikasi yang transparan dan 

responsif menjadi jembatan kunci untuk mengatasi kesenjangan informasi dan 

memastikan bahwa semua pihak terlibat secara aktif dalam pembangunan masyarakat 

yang berkelanjutan di era digital ini. 

 

Integrasi Participatory Development 

Integrasi konsep participatory development dalam konteks pembangunan 

Masyarakat 5.0 dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan 

dan implementasi (Tavares et al., 2023). Participatory development menekankan pada 

keterlibatan aktif masyarakat dalam pembuatan keputusan, yang sesuai dengan 

semangat partisipatif Masyarakat 5.0 (Littlejohn et al., 2017). Dengan melibatkan 

masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, solusi yang dihasilkan akan lebih 

representatif dan sesuai dengan kebutuhan serta aspirasi masyarakat . 

Tantangan utama dalam menggabungkan participatory development dengan 

tujuan pembangunan Masyarakat 5.0 adalah mengelola kompleksitas dan keragaman 

partisipasi masyarakat. Diperlukan pendekatan yang adaptif untuk menanggapi 

perbedaan dalam nilai, kebutuhan, dan tingkat keterlibatan masyarakat. Pemerintah dan 

lembaga terkait perlu menciptakan lingkungan yang inklusif, memastikan bahwa semua 

lapisan masyarakat memiliki akses yang setara dalam proses partisipatif. Komunikasi 

yang jelas dan transparan dapat membantu mengatasi kesenjangan informasi dan 

memastikan bahwa semua pihak terlibat memahami tujuan dan manfaat dari inisiatif 

Masyarakat 5.0. Pembentukan forum dialog dan konsultasi dapat menjadi sarana efektif 

untuk menyatukan pandangan serta mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang 

dihadapi oleh masyarakat. 

 

Dinamika Perubahan Teknologi Dan Kebutuhan Masyarakat 

Implementasi pendekatan partisipatif dalam pendidikan dan komunikasi dapat 

menjadi pendorong utama dalam meningkatkan keberlanjutan pembangunan 

Masyarakat 5.0 di tengah dinamika perubahan teknologi dan kebutuhan masyarakat 

(Bibri et al., 2020). Dalam pendidikan, mengadopsi pendekatan partisipatif 

memungkinkan siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, membangun 

pemahaman mereka melalui partisipasi langsung dan kolaborasi (Müller et al., 2020). 

Komunikasi yang melibatkan pendekatan partisipatif membuka saluran dialog terbuka 

antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat. Dengan melibatkan semua 

pemangku kepentingan, termasuk masyarakat yang akan terkena dampak langsung, 
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kebijakan dan inisiatif Masyarakat 5.0 dapat lebih baik mengakomodasi kebutuhan 

nyata dan aspirasi masyarakat.  

Tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan pendekatan ini termasuk 

perlunya perubahan budaya dan struktural dalam sistem pendidikan dan komunikasi 

(Sandra & Yuliawan, 2022). Diperlukan investasi dalam pelatihan guru, pengembangan 

kurikulum yang lebih responsif, serta infrastruktur komunikasi yang mendukung 

partisipasi dan kolaborasi. Pemerintah juga perlu menciptakan regulasi yang 

mendukung inovasi dalam pembelajaran dan komunikasi partisipatif. Dengan 

menggabungkan partisipatif dan konstruktivisme, implementasi pendekatan ini dapat 

membantu menciptakan lingkungan pembelajaran dan komunikasi yang sesuai dengan 

dinamika Masyarakat 5.0, mempercepat adaptasi masyarakat terhadap perubahan 

teknologi dan mendukung pembangunan yang berkelanjutan 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Dalam konteks Masyarakat 5.0, implementasi konsep ini memerlukan 

pendekatan partisipatif yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat. Pendidikan 

menjadi pilar utama dalam membentuk individu yang tidak hanya memiliki 

keterampilan teknologi, tetapi juga kemampuan beradaptasi dan berkontribusi dalam 

dinamika masyarakat yang terus berkembang. Transformasi pendidikan harus mencakup 

literasi digital, keahlian berbasis AI, dan pemberdayaan diri untuk memastikan kesiapan 

individu menghadapi perubahan yang cepat. 

Komunikasi berkelanjutan menjadi kunci untuk menjembatani informasi antara 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat. Dengan membangun komunikasi 

horizontal yang dinamis, terbuka, dan inklusif, masyarakat dapat merasa memiliki dan 

terlibat dalam proses perencanaan dan implementasi inisiatif Masyarakat 5.0. Melalui 

pendekatan participatory development, pengambilan keputusan bersama dan 

pemahaman mendalam terhadap kebutuhan lokal dapat membentuk program pendidikan 

yang responsif dan relevan. 

Sinergi antara pendidikan, komunikasi berkelanjutan, dan partisipasi masyarakat 

menciptakan ekosistem yang mendukung adaptasi masyarakat terhadap perubahan 

teknologi. Dengan memanfaatkan teknologi komunikasi sebagai alat utama, 

terbentuklah lingkungan pembelajaran yang responsif, inklusif, dan adaptif. Dengan 

demikian, implementasi partisipatif dari teknologi dalam Masyarakat 5.0 membuka 

peluang untuk menciptakan masa depan pendidikan yang berkelanjutan dan relevan 

dengan kebutuhan zaman. 

 

Saran 

Dalam ranah akademis, pengembangan kurikulum yang memprioritaskan literasi 

digital dan kecerdasan buatan perlu ditingkatkan dengan mencakup konsep-konsep 

Masyarakat 5.0. Pentingnya pelatihan kontinu bagi dosen dan guru juga harus diakui, 

sehingga para tenaga pendidik dapat mengintegrasikan teknologi dan metode 

pembelajaran terkini dalam pengajaran mereka. Secara metodologis, penelitian aksi 

partisipatif dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk melibatkan masyarakat dalam 

merancang inisiatif pendidikan yang kontekstual dan relevan. Analisis dampak 

teknologi dalam pembelajaran perlu mendapatkan perhatian khusus untuk 

mengidentifikasi cara terbaik mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran.  
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Dalam praktiknya, fokus harus diberikan pada pengembangan platform 

pembelajaran digital yang inklusif, mempertimbangkan keberagaman akses dan 

pemahaman teknologi masyarakat. Kolaborasi erat antara lembaga pendidikan dan 

industri juga perlu diperkuat untuk memastikan bahwa kurikulum mencerminkan 

kebutuhan dunia kerja. Dari segi kebijakan, penting untuk membentuk kebijakan literasi 

digital yang mendukung pendidikan formal dan informal, termasuk pelatihan bagi 

pendidik. Kebijakan ini akan menjadi dasar untuk memajukan literasi digital di 

kalangan masyarakat dan memastikan penerapan Masyarakat 5.0 di sektor pendidikan 
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